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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor BPSDM Aceh. Metode
penelitian ini merupak metode kuantitatif. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 119
responden. Data penelitian dikumpulkan melalui kuisioner. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi linier berganda, uji F dan uji t dimaksud untuk
mengetahui secara simultan dan secara parsial pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05). Hasil penelitian
berdasarkan uji simultan menunjukan bahwa variabel Stres Kerja dan Lingkungan
Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor BPSDM Aceh.
Sedangkan secara parsial variabel Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor BPSDM Aceh. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor BPSDM Aceh. Variabel yang paling dominan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor BPSDM Aceh yaitu
Lingkungan Kerja.

Kata Kunci: Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of work stress and work
environment on employee performance at the BPSDM Aceh Office. This research
method is a quantitative method. The number of samples in this study were 119
respondents. Research data were collected through questionnaires. Testing the
hypothesis using multiple linear regression analysis, F test and t test are intended to
determine simultaneously and partially the effect of the independent variables on the
dependent variable at the 95% confidence level (a. = 0.05). The results of the research
based on the simultaneous test show that the variables of Work Stress and Work
Environment have a significant effect on Employee Performance at the Aceh BPSDM
Office. Meanwhile, partially the Job Stress variable has a significant effect on
Employee Performance at the Acen BPSDM Office. Work Environment has a
significant effect on Employee Performance at the Aceh BPSDM Office. The most
dominant variable has a significant effect on Employee Performance at the Aceh
BPSDM Office, namely the Work Environment.

Keywords: Work Stress, Work Environment and Employee Performance
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Suatu organisasi harus memiliki tiga unsur dasar yaitu sumber daya manusia,
kerjasama dan tujuan yang ingin dicapai. Sumber daya manusia atau pegawai
memegang peranan penting dalam kegiatan operasional organisasi, karena pegawai
inilah yang akan bekerjasama untuk dapat mencapai tujuan organisasi. Pegawai
yang kompeten menjadi suatu kebutuhan dalam organisasi. Ketika pegawai dapat
bekerja secara efektif dan efisien maka tujuan organisasi pun akan lebih mudah
dicapai. Namun, jika kinerja dari pegawai tidak optimal maka tujuan organisasi
akan sulit untuk dicapai. Karena itu pimpinan organisasi harus memperhatikan
Kinerja dari pegawainya.

Menurut Rivai (2018) kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu didalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau
sasaran kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.
Kinerja pegawai perlu dinilai, hal ini penting untuk dilakukan agar pegawai
mendapatkan kesempatan untuk melakukan perbaikan. Dalam upaya peningkatan
kinerja pegawai terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan yaitu stres kerja
dan lingkungan kerja. Faktor-faktor ini diyakini dapat berpengaruh dalam
meningkatkan maupun menurunkan kinerja pegawai.

Stres kerja adalah suatu ketegangan yang mengakibatkan tidak seimbangnya
keadaan psikologis karyawan yang dapat mempengaruhi cara berpikir, emosi dan
kondisi dirinya sendiri (Hasibuan, 2019). Stres kerja dapat muncul karena adanya

pekerjaan yang terlalu berat, kurangnya kerjasama antar pegawai,



ketidakseimbangan tugas dan wewenang, serta adanya desakan waktu. Ketika
pegawai mengalami stres kerja maka kinerjanya akan menurun karena beban yang
ditanggung akan terasa lebih berat. Namun, jika pegawai semakin jarang pegawai
mengalami stres kerja maka kinerjanya akan lebih baik karena mereka dapat
berkonsentrasi penuh untuk menyelesaikan pekerjaan.

Selain stres Kkerja, lingkungan kerja juga diyakini dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya kinerja pegawai. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan berbagai
tugas yang diembankan (Nitisemito, 2019). Ketika lingkungan kerja nyaman, aman
dan rekan kerja bisa diajak bekerjasama maka kinerja pegawai akan meningkat.
Sebaliknya, ketika lingkungan kerja kotor, fasilitas tidak lengkap dan adanya
persaingan yang tidak sehat antar pegawai maka kinerja pegawai dapat menurun.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dengan survey awal terhadap 25 pegawai
BPSDM ada beberapa yang mempengaruhi Kinerja pegawai yaitu disaat pimpinan
dalam mengambil keputusan terhadap orang-orang tertentu saja dan tidak adil.
Pimpinan juga hanya berkomunikasi disaat hal tertentu. Oleh karena itu disitulah
para pegawai masih merasa kurang terhadap pemimpin sehingga mempengaruh
terhadap kinerja pegawai. Dan juga dari informasi yang didapatkan tersebut
terdapat pengaruh terhadap stres kinerja pegawai yang dimana karena masih
sebagian dari pegawai masih banyak yang beban kerja yang diberikan tidak sesuai
kemampuan dan dimana hubungan komunikasi para pegawai hanya disaat tertentu
saja.

Kinerja pegawai merupakan faktor penting agar tujuan organisasi dapat tercapai

karena itu perlu dilakukan analisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi



kinerja pegawai. Berdasarkan hal tersebut serta adanya ketidakkonsistenan hasil
dari penelitian sebelumnya maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Pegawai pada Kantor BPSDM Aceh”.

1.1 tabel

jabatan dan jumlah pegawai kantor BPSDM Aceh
NO. Jabatan Jumlah

1. | PNS 105

2. | Kontrak 40

3. | Satpam 8

4. | Cleaning service 17

Total 170 orang

Sumber : hasil survey pendahuluan oleh peneliti (2022)

Tabel diatas merupakan hasil survey yang dilakukan untuk mengetahui
jabatan dan jumlah pegawai pada kantor BPSDM Aceh.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Seberapa besar stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor
BPSDM Aceh?

2. Seberapa besar lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
kantor BPSDM Aceh?

3. Seberapa besar stres kerja dan lingkungan kerja berperngaruh terhadap kinerja

pegawai kantor BPSDM Aceh?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor
BPSDM Aceh.

2. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor
BPSDM Aceh.

3. Menganalisis pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja

pegawai BPSDM Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara praktis
maupun teoritis bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut:
a. Manfaat Praktis
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan BPSDM Aceh dalam upaya
meningkatkan kinerja pegawainya.
b. Manfaat Teoritis
1. Dapat menambah wawasan bagi para pembaca tentang pengaruh stres kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.
2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang
akan melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

Kinerja pegawai.



1.5 Ruang Lingkup penelitian
Ruang lingkup penelitian ini hanya 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Yaitu
stres kerja dan lingkungan kerja sebagai variabel bebas. Sedangkan kinerja pegawai

variabel terikat.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu
didalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai, 2018).
Menurut Kasmir (2018) kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah
dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggungjawab yang diberikan dalam
suatu periode tertentu. Sedangkan menurut Afandi (2018) kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika.

Menurut Kasmir (2018) terdapat faktor yang mempengaruhi pencapaian
Kinerja, seperti:
1. Kompetensi atau Kemampuan

Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan.

Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan

pekerjaannya secara benar dan sesuai dengan yang ditetapkan.
2. Pengetahuan Maksudnya adalah pengetahuan tentamg pekerjaan. Seseorang

yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan

hasil pekerjaan yang bagus.



. Rancangan kerja

Adapun rancangan pekerjaan yang akan memudahkan pegawai dalam mencapai
tujuannya.

. Kepribadian

Kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Setiap orang
memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama lain. Seseorang
yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik akan dapat melakukan
pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil
pekerjaannya juga baik.

. Motivasi kerja

Adalah dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Jika karyawan
memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya
(misalnya dari pihak perusahaan).

. Kepemimpinan

Adalah perilaku seorang pemimpin dalam mengatur, mengelola dan
memerintah bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung jawab
yang diberikannya.

. Gaya kepemimpinan

Adalah gaya atau sikap seorang pemimpin dalam mengahadapin atau
memerintahkan bawahannya. Dalam pratiknya gaya kepemimpinan ini dapat
diterapkan sesuai dengan kondisi organisasinya.

. Budaya organisasi

Adalah kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki oleh

suatu organisasi atau perusahaan.



9. Kepuasan kerja

Adalah perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum

dan setelah melakukan suatu pekerjaan.

10. Lingkungan kerja

Adalah suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat bekerja. Limgkungan kerja
dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana serta hubungan kerja dengan
sesama rekan kerja.

Menurut Rivai (2018) penilaian kinerja dapat efektif apabila instrumen

penilaian kinerja memenuhi syarat-syarat berikut ini:

1.

Reliability, yaitu ukuran kinerja harus konsisten. Mungkin yang paling penting
adalah konsistensi suatu ukuran kinerja. Jika ada dua penilai mengevaluasi
pekerja yang sama, mereka perlu menyimpulkan hasil serupa menyangkut hasil
mutu pekerja.

Relevance, yaitu ukuran kinerja harus dihubungkan dengan output riil dari
suatu kegiatan yang secara logika itu mungkin.

Sensitivity, yaitu beberapa ukuran harus mampu mencerminkan perbedaan
antara penampilan nilai tinggi dan rendah. Penampilan tersebut harus dapat
membedakan dengan teliti tentang perbedaan Kinerja.

Practicality, yaitu kriteria harus dapat diukur, dan kekurangan pengumpulan
data tidak terlalu mengganggu atau tidak efisien.

Kinerja pegawai secara objektif dan akurat dapat dievaluasi melalui tolak ukur

tingkat kinerja. Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan bagi para

pegawai untuk mengetahui tingkat kinerja mereka. Menurut Kasmir (2018) untuk

mengukur Kinerja pegawai dapat digunakan beberapa indikator, yaitu:



1. Kualitas
Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas (mutu) dari
pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu proses tertentu.

2. Kuantitas
Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari kuantitas
(jJumlah) dihasilkan oleh seseorang.

3. Waktu
Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam menyelesaikan
pekerjaannya.jika melanggar atau tidak memenuhi ketenyuan waktu tersebut,
maka dapat dianggap kinerjanya kurang baik, demikian sebaliknya.
Sedangkan menurut Robbins & Judge (2019) indikator kinerja adalah sebagai

berikut:

1. Kualitas Kerja
Kualitas kerja pegawai dapat diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan
dan kemampuan pegawai. Kualitas kerja dapat digambarkan dari tingkat baik
buruknya hasil kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan juga
kemampuan dan keterampilan pegawai dalam mengerjakan tugas yang
diberikan padanya

2. Kuantitas

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah jumlah
unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yaitu ukuran jumlah
hasil kerja unit maupun jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan oleh pegawai

sehingga Kinerja pegawai dapat diukur melalui jumlah (unit/siklus) tersebut.
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misalnya pegawai dapat menyelesaikan pekekerjaannya dengan cepat dari
batas waktu yang ditentukan perusahaan.

Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu
yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Kinerja Pegawai juga
dapat diukur dari ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan
yang ditugaskan kepadanya. Sehingga tidak mengganggu pekerjaan yang lain
yang merupakan bagian dari tugas pegawai tersebut.

Efektifitas

Efektifitas disni merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi dan bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud
menaikan hasil dari setiap unit dalam penggunakan sumber daya. Bahwa dalam
pemanfaatan sumber daya baik itu sumber daya manusia itu sendiri maupun
sumber daya yang berupa teknologi, modal, informasi dan bahan baku yang
ada di organisasi dapat digunakan semaksimal mungkin oleh pegawai.
Kemandirian

Kemandirian merupakan tingkat seseorang yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya tanpa menerima bantuan, bimbingan dari atau
pengawas. Kinerja pegawai itu meningkat atau menurun dapat dilihat dari
kualitas kerja pegawai, kuantitas kerja pegawai, ketepatan waktu pegawai
dalam bekerja disegala aspek, efektifitas dan kemandirian pegawai dalam

bekerja. Artinya pegawai yang mandiri, yaitu pegawai ketika melakukan
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pekerjaannya tidak perlu diawasi dan bisa menjalankan sendiri fungsi kerjanya

tanpa meminta bantuan, bimbingan dari orang lain atau pengawas.

2.1.2 Stres Kerja

Stres kerja adalah suatu kondisi dinamis di mana seorang individu dihadapkan
pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang dihasratkan oleh individu itu dan
yang hasilnya dipandang tidak pasti dan penting (Robbins & Judge, 2019). Rivai
(2018) mendefinisikan stres kerja sebagai suatu kondisi ketegangan yang
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi
emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan. Sedangkan menurut
(Hasibuan, 2019) stres kerja adalah suatu ketegangan yang mengakibatkan tidak
seimbangnya keadaan psikologis pegawai yang dapat mempengaruhi cara berpikir,
emosi dan kondisi dirinya sendiri.

Menurut Rivai (2018) terdapat dua pendekatan stres kerja yaitu pendekatan
individu dan perusahaan. Bagi individu penting dilakukan pendekatan karena stres
dapat mempengaruhi kehidupan, kesehatan, produktivitas dan penghasilan. Bagi
perusahan bukan saja karena alasan kemanusiaan, tetapi juga karena pengaruhnya
terhadap prestasi semua aspek dan efektivitas dari perusahaan secara keseluruhan.
Berikut pendekatan individu dan pendekatan perusahaan yang dapat dilakukan:

1. Pendekatan individu meliputi:

a. Meningkatkan keimanan

b. Melakukan meditasi dan pernapasan

c. Melakukan kegiatan olahraga

d. Melakukan rileksasi
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e. Dukungan sosial dari teman-teman dan keluarga
f. Menghindari kebiasaan rutin yang membosankan
2. Pendekatan perusahaan meliputi:

a. Melakukan perbaikan iklim organisasi

b. Melakukan perbaikan terhadap lingkungan fisik

c. Menyediakan sarana olahraga

d. Melakukan analisis dan kejelasan tugas

e. Meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan

f. Melakukan restrukturisasi tugas

g. Menerapkan konsep manajemen berdasarkan sasaran.

Menurut (Siagian, 2019) terdapat dimensi stress kerja yang terdiri dari:

1. Beban tugas yang terlalu berat

Setiap orang memiliki porsi dan kemampuan kerja yang terbatas, jika seorang

karyawan dibebani dengan tanggungan yang lebih besar dari kemampuan dan

keahlianya maka karyawan tersebut akan merasakan kesulitan dan menganggap

pekerjaanya sebagai suatu hal yang tidak menyenangkan. Jika seseorang tidak

merasa nyaman dengan pekerjaanya maka orang tersebut cenderung mudah

untuk mengalami stres kerja.

2. Desakan waktu
Untuk sebuah hasil kerja yang maksimal dbutuhkan juga waktu yang
sepadan untuk menyelesaikanya. Pekerjaan dengan waktu yang terbatas
akan membuat karyawan merasakan tertekan dan menimbulkan kegelisahan

yang berupa perasaan takut tidak dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan
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waktu yang telah di tetapkan. Kecemasan tersebut akan
mendorongterjadinya stres kerja

. Penyelia yang kurang baik

Penyelia seharusnya mampu merangkul dan membimbing karyawanya
dalam menyelesaikan setiap tugasnya, penyelia yang tidak baik akan
membuat karyawan merasakan bekerja di bawah tekanan yang secara tidak
langsung membuatnya tegang dan idak merasa nyaman dalam bekerja. Hal
tersebut dapat mengganggu kondisi psikologis seorangkaryawan yang bila
terus terjadi dapat menyebabkan terjadinya stres kerja.

Iklim kerja yang menyebabkan tidak aman

Iklim kerja yang tidak aman akan menyebabkan keresahan bagi para
karyawan dalam sebuah perusahaan. Pikiran mereka akan terganggu dengan
berbagai macam ketakutan. Pikiran yang seharusnya fokus untuk bekerja
menjadi terbagi karena adanya rasa ketidak amanan tersebut. Apabila
karyawan merasakan ketidak amanan maka hal tersebut akan meningkatkan
stres kerja yang dialami oleh karyawan.

. Kurangnya informasi dari umpan balik tentang prestasi kerja seseorang
Setiap orang menginginkan perjalanan karir dan prestasi kerja yang mampu
memberikan keuntungan di masa yang akan mendatang. Dalam berkarir,
seseorang membutuhkan pengakuan, apresiasi dan timbal balik atas usaha
yang telah dilakukanya. Jika seseorang tidak mendapatkan hal tersebut
dalam pekerjaanya maka hal tersebut mampu membuatnya kehilangan arah

dan merasakan kebingungan mengenai kinerjanya. Hal tersebut dapat
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membuat karyawan resah dan memikirkanya secara berlebihan yangdapat
memicu terjadinya stres kerja.

Ketidak seimbangan antara wewenang dan tanggung jawab

Ketidak seimbangan antara wewenang dan tanggung jawab akan
merancukan peranan keadilan dalam sebuah perusahaan yang mampu
mendorong adanya rasa resah pada setiap karyawan atas perlakuan yang
tidak adil.

Ketidak jelasan peranan karyawan dalam keseluruhan kegiatan organisasi
Ambiguitas peran karyawan di tempat kerja mampu membuat karyawan
merasakan adanya beban kerja yang berlebih yang akan memicu adanya
ketidak adilan antar karyawan. Ketidak jelasan peran akan membuat
karyawan merasakan kebingungan atas pekerjaan yang harus
dipertanggungjawabkanya.

Frustasi yang ditimbulkan oleh intervensi pihak lain yang terlalu sering
sehingga orang merasa terganggu konsentrasinya. Rasa frustasi yang
diakibatkan dari pekerjaan cenderung akan membagi pikiran karyawan,
karyawan yang meraakan frustasi akan kesulitan untuk fokus terhadap
pekerjaan dan menganggu kinerjanya yang akan memicu terjadinya stres
kerja.

Konflik antara karyawan dengan pihak lain di dalam dan luar kelompok
kerjanya

Perbedaan sistem nilai yang dianut oleh karyawan dan yang dianut oleh
organisasi dan perubahan yang terja yang pada umumnya meninggalkan

ketidak pastian.
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Terdapat tiga indikator stres kerja menurut Sopiah (2018) yaitu sebagai berikut:
1. Fisik
Stres kerja yang terlihat dari fisik dapat dikenali dengan mudah. Ada beberapa
penyakit yang disinyalir karena orang mengalami stres yang berkepanjangan
diantaranya penyakit, bisul, tekanan darah tinggi, sakit kepala, gangguan tidur,
tambahan sakit lainnya jika sebelumnya menderita pemyakit.
2. Psikis
Stres kerja dilihat dari psikis dapat dikenali diantaranya, kelelahan, depresi,
terlihat murung dan kurang bersemangat.
3. Perilaku
Stres kerja dilihat dari perilaku yaitu bisa jadi seorang karyawan Kinerjanya
rendah, naiknya tingkat kecelakaan kerja, salah mengambil keputusan. Tingkat

absensi tinggi, dan lain sebagainya.

2.1.3 Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan berbagai tugas yang diembankan
(Nitisemito, 2019). Menurut Afandi (2018) lingkungan kerja adalah sesuatu yang
ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, pentilasi, penerangan,
kebersihan tempat kerja,dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja.
Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di sekitar

karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja ini akan
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meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu kerja, kebersihan, pencahayaan dan

ketenangan (Rivai, 2018).

Menurut Afandi (2018) secara umum lingkungan kerja dibagi menjadi dua,

yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikis:

1. Faktor Lingkungan Fisik

Faktor lingkungan fisik adalah lingkungan yang berada disekitar pekerja itu

sendiri. Kondisi di lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang

meliputi:

a.

Rencana ruang kerja, meliputi kesesuaian pengaturan dan tata letak
peralatan kerja, hal ini berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan
tampilan kerja pegawai.

Rancangan pekerjaan, meliputi peralatan kerja dan produser kerja atau
metode Kerja, peralatan kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaannya akan
mempengaruhi kesehatan hasil kerja pegawai.

Kondisi lingkungan kerja, penerangan dan kebisingan sangat berhubungan
dengan kenyamanan para pekerja dalam bekerja. Sirkulasi udara, suhu
ruangan dan penerangan yang sesuai sanga mempengaruhi kondisi
seseorang dalam menjalankan tugasnya.

Tingkat visual privacy dan acoustical privacy, dalam tingkat pekerjaan
tertentu membutuhkan tempat kerja yang dapat member privasi bagi
pegawainya. Yang dimaksud privasi disini adalah sebagai “keleluasan
pribadi” terhadap hal-hal yang menyangkut dirinya dan kelompoknya.

Sedangkan acoustical privasi berhubungan dengan pendengaran.
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2. Faktor Lingkungan Psikis

Faktor lingkungan psikis adalah hal-hal yang menyangkut dengan hubungan

sosial dan keorganisasian. Kondisi psikis yang mempengaruhi kinerja pegawai

adalah:.

a.

b.

Pekerjaan yang berlebihan, Pekerjaan yang berlebihan dengan waktu yang
terbatas atau mendesak dalam penyelesaian pekerjaan akan menimbulkan
penekanan dan ketegangan terhadap pegawai, sehingga hasil yang di dapat
kurang maksimal.

Sistem pengawasan yang buruk, Sistem pengawasan yang buruk dan tidak
efesien dapat menimbulkan ketidakpuasan lainya, seperti ketidak stabilan
suasana politik dan kurangnya umpan balik prestasi kerja.

Frustasi, Frustasi dapat berdampak pada terhambatnya usaha pencapaian
tujuan, misalnya harapan perusahaan tidak sesuai dengan harapan
karyawan, apabila hal ini berlangsung terus meerus akan menimbulkan
frustasi bagi pegawai

Perubahan-perubahan dalam segala bentuk, Perubahan yang terjadi dalam
pekerjaan akan mempengaruhi cara orang-orang dalam bekerja, misalnya
perubahan lingkungan kerja seperti perubahan jenis pekerjaan, perubahan
organisasi, dan pergantian pemimpin organisasi.

Perselisihan antara pribadi dan kelompok, hal ini terjadi apabila kedua
belah pihak mempunyai tujuan yang sama dan bersaing untuk mencapai
tujuan tersebut. Perselisihan ini dapat berdampak negative yaitu terjadinya
perselisihan dalam berkomunikasi, kurangnya kekompakan dan kerjasama.

Sedangkan dampak positifnya adalah adanya usaha positif untuk mengatasi
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perselisihan di tempat kerja, diantaranya: persaingan, masala status dan
perbedaan antara individu.

Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau bisa disebut juga
aspek pembentukan lingkungan kerja, bagian-bagian itu bisa diuraikan sebagai
berikut (Afandi, 2018):

1. Pelayanan kerja, merupakan aspek terpenting yang harus dilakukan oleh
setiap organisasi terhadap tenaga kerja. Pelayanan yang baik dari organisasi
akan membuat pegawai lebih bergairah dalam bekerja, mempunyai rasa
tanggung jawab dalam menyelesaikan perkejaannya, serta dapat terus
menjaga nama baik organisasi melalui produktivitas kerjanya dan tingkah
lakunya. Pada umumnya pelayanan pegawai meliputi beberapa hal yakni,
pelayanan makan dan minum, pelayanan kesehatan, pelayanan kecil/kamar
mandi ditempat kerja.

2. Kondisi kerja, kondisi kerja pegawai sebaiknya diusahakan oleh manajemen
organisasi sebaik mungkin agar timbul rasa aman dalam bekerja untuk
pegawainya, kondisi kerja ini meliputi penerangan yang cukup, suhu udara
yang tepat, kebisingan yang dapat dikendalikan, pengaruh warna, ruang
gerak yang diperlukan dan keamanan kerja pegawai.

3. Hubungan pegawai, hubungan pegawai akan sangat menentukan dalam
menghasilkan produktivitas kerja. Hal ini disebabkan karena adanya
hubungan antara motivasi serta semangat dan kegairahan kerja dengan
hubungan yang kondusif antara sesame pegawai dalam bekerja,
ketidakserasian hubungan antara pegawai dapat menurunkan motivasi dan

kegairahan yang akibatnya akan dapat menurunkan produktivitas kerja.
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Terdapat indikator lingkungan kerja menurut Afandi (2018) sebagai berikut:

1. Pencahayaan
Cahaya penerangan yang cukup memancarkan dengan tepat akan
menambah efisiensi kerja para karyawan, karena mereka dapat bekerja
dengan lebih cepat lebih sedikit membuat kesalahan dan matanya tak lekas
menjadi lelah.

2. Warna
Merupakan salah satu faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi
kerja para karyawan, khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa
mereka dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruang dan alat-alat
lainnya kegembiraan dan ketenangan bekerja para karyawan akan
terpelihara.

3. Udara
Mengenai faktor udara ini, yang sering sekali adalah suhu udara dan
banyaknya uap air pada udara itu.

4. Suara
Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu kiranya meletakkan alat-alat
yang memiliki suara yang keras, seperti mesin ketik pesawat telepon, parkir
motor, dan lain-lain. Pada ruang khusus, sehingga tidak mengganggu
pekerja lainnya dalam melaksanakan tugasnya.
Sedangkan menurut Nitisemito (2019) lingkungan kerja terdiri atas

beberapa indikator, yaitu:

1. Suasana kerja
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Suasana kerja adalah kondisi yang ada di sekitar pegawai yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu
sendiri.

2. Tersedianya fasilitas untuk pegawai
Penyediaan fasilitas dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelengkapan kerja yang mutakhir, walaupun tidak baru
merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja.

3. Hubungan dengan rekan kerja
Hubungan dengan rekan yaitu hubungan dengan rekan kerja harmonis dan
tanpa ada saling intrik di antara sesama rekan kerja. Hubungan yang
harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi kinerja seseorang.

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor BPSDM Aceh yang mengacu pada beberapa
penelitian sebelumnya sebagai berikut:
Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
(Lukito & Alriani, 2018) | Variabel Beban kerja dan stres kerja

Independen: Beban | berpengaruh negatif dan
Pengaruh Beban Kerja, | Kerja, Stres Kerja, | signifikan terhadap kinerja

Lingkungan Kerja, Stres | Lingkungan Kerja karyawan, sedangkan
Kerja Terhadap Kinerja lingkungan kerja
Karyawan Pada PT. berpengaruh positif dan
Sinarmas Distribusi | Variabel Dependen: | signifikan terhadap kinerja

Nusantara Semarang Kinerja Karyawan karyawan.
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(Dewi et al., 2018)

Pengaruh Stres Kerja dan
Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada
Bagian Tenaga Penjualan
UD Surya Raditya Negara

Variabel
Independen:  Stres
Kerja, Kepuasan
Kerja

Variabel Dependen:
Kinerja Karyawan

Stres kerja berpengaruh
negatif signifikan terhadap
kepuasan kerja. Stres kerja
berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kepuasan kerja
berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
karyawan

(Ahmad et al., 2019)

Pengaruh  Stres Kerja,
Beban Kerja, Dan
Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. FIF
Group Manado

Variabel
Independen:  Stres
Kerja, Beban Kerja,
Lingkungan Kerja

Variabel Dependen:
Kinerja Karyawan

Stres kerja dan beban kerja

tidak berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan, sedangkan
lingkungan kerja

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. FIF
Group Manado.

(Hasi et al., 2020)

Pengaruh Lingkungan
Kerja, Budaya Kerja dan
Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai di Dinas

Pemadam Kebakaran
Kabupaten Labuhanbatu
Utara

Variabel
Independen:
Lingkungan Kerja,
Budaya Kerja,

Motivasi Kerja

Variabel Dependen:
Kinerja Pegawai

Lingkungan kerja, budaya
kerja dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
pegawai  baik  secara
simultan maupun parsial.

(Menuh et al., 2022)

Analysis of the Work
Environment and Work
Stress Its Implications on
Employee Performance

Variabel
Independen:
Lingkungan
Stres Kerja

Kerja,

Variabel Dependen:
Kinerja Pegawai

Lingkungan kerja
berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
karyawan dan stres kerja
berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting (Sugiyono, 2018). Kerangka pemikiran membantu peneliti menentukan
teori, konsep-konsep, hingga dalil yang nantinya dijadikan dasar penelitian. Dalam

kerangka pemikiran terdapat variabel-variabel yang menjelaskan permasalahan
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yang sedang diteliti sehingga berguna untuk menjawab permasalahan yang sedang
dibahas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari stres kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

H1

Kinerja
Pecawai
Lingkungan
Kerja

Sumber : Menuh et al (2022) dan dikembangkan oleh peneliti (2022)

2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai
H1: Stres kerja diduga berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor
BPSDM Aceh.
H2: Lingkungan kerja diduga berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor
BPSDM Aceh.
H3: Stres kerja dan lingkungan kerja diduga berpengaruh terhadap kinerja

pegawai pada BPSDM Aceh.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain penelitian
3.1.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari variabel, yaitu
variabel (X) stres kerja dan lingkungan kerja terhadap () kinerja pegawai pada
kantor badan pengembangan sumber daya manusia Aceh.
3.1.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif,
yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih
. Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal.
Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, terdiri dari variabel
independen dan dependen.
3.1.3 Horizontal Waktu

Time horizon yang digunakan adalah Cross Sectional merupakan penelitian
yang hanya dilakukan pada satu periode terhadap berbagai sampel dalam populasi.
Yang dilakukan berdasarkan dengan periode harian, mingguan, atau bulanan dalam
mengumpulkan informasi dan data. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
penelitian secara bertahap, mulai dari observasi awal pada objek penelitian hingga
penyebaran kuesioner. Waktu penelitian ini dimulai sejak 2022 sampai dengan

2023.
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Tabel 3.1
Horizon Waktu

Keterangan

2022 | 2022

Pengajuan
Judul

Survey Awal

Penyusunan
Proposal

Seminar

Perbaikan

penelitian

Sidang

3.1.4 Unit Analisis
Penelitian ini dilakukan pada kantor badan pengembangan sumber daya
manusia aceh yang beralamat JI. T. Panglima Nyak Makam No.8 Lampineng, Kota

Banda Aceh, dengan objek penelitian adalah para pegawai BPSDM.

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2018: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai badan pengembangan sumber daya
manusia Aceh. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, populasi dalam penelitian

ini yaitu seluruh pegawai berjumlah 170 orang.
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Menurut Sugiyono (2018: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel
merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam
melaksanakan suatu penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
Random Sampling. Menurut Sugiyono (2018:120) Random sampling dikatakan
simple (sederhana karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian

dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.

Dari populasi yang ada di kantor badan pengembangan sumber daya manusia
Aceh, peneliti memutuskan menggunakan rumus Slovin sugiyono (2017:81) untuk

menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini :

n=_N

1+ Ne?
Di mana:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = kesalahan yang masih ditoleransi, diambil 5 persen

n=_N
1+ Ne?
= 170
1+ 175.0,052
175
1+ 170.0,0025
170
1+ 0,4375
170
1,4375
=118,6
n =118,6 Orang
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Dengan demikian, besarnya sampel minimal yang dapat digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 118,6 responden, yang apabila dilakukan pembulatan
menjadi 119 responden. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari rumus slovin maka
ditetapkan jumlah responden sebanyak 119 responden. Selanjutnya kuisoner
disebarkan kepada 119 para pegawai pada kantor badan pengembangan sumber

daya manusia aceh .

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini agar dapat memperoleh data, penulis melakukan metode
pengumpulan data yang digunakan antara lain :

1) Kuesioner Data yang didapat dalam penelitian ini diperoleh dengan
menyebarkan kuisoner, yakni peneliti terjun langsung untuk mendapatkan data
dari pihak yang bersangkutan secara langsung atau disebut juga data primer.
Menurut Sugiyono (2018:193) data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.

2) Selanjutnya peneliti melakukan pengambilan data langsung pada obyek
penelitian dengan cara menyebarkan kuesioner. Kuesioner diberikan secara
langsung kepada para responden yang sudah dijadikan sampel, kueosiner yang
diberikan kepada para responden berisi beberapa pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden yang bertujuan untuk mengukur pengaruh stres kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

Untuk menilai tanggapan responden maka penulis menggunakan skala likert
dalam Silaen (2018:69), yaitu dengan menghitung bobot setiap pertanyaan. Nilai
tersebut kemudian akan dijadikan variabel penilaian. Bobot jawaban responden

diberikan nilai sebagai berikut :



Tabel 3.2

Skala Pengukuran

No Pilihan Jawaban Nilai Skor
1. | Sangat Tidak Sesuai 1
2. | Tidak Sesuai 2
3. | Kurang Sesuai 3
4. | Sesuali 4
5. | Sangat Sesuai 5

3.4 Teknik Analisis Data
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Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh stres

kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai sumber daya manusia aceh,

dilakukan analisis dengan menggunakan model persamaan ekonometrik dengan

dua variabel bebas dan satu variabel terikat (Regresi Linear Berganda) yang

dinyatakan sebagai berikut,

Y =a+ PiX1 + PaXot &

Dimana:
Y
o
B, P2
X1
X2

e

= Kinerja Pegawai

= Konstanta

= Parameter (koefisien regresi)
= Stres Kerja

= Lingkungan Kerja

=Error
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kerataan hubungan antara variabel bebas
(X1, X2) dengan variabel terikat (Y) secara parsial digunakan analisis korelasi
dengan mencari parsial dan untuk melihat berapa besar pengaruh stres kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai secara keseluruhan digunakan koefisien

determinasi.

3.5  Operasional Variabel

Operasional variabel dalam penelitian ini terdiri dari kinerja kerja pegawai
sebagai variabel dependen, stres kerja dan lingkungan kerja sebagai variabel
independen . Masing-masing variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Variabel Operasional

No Variabel Definisi Indikator Skala ltem

Dependen (YY)

1 Kinerja Pengawai | Kinerja 1. Kualitas | Likert | Al -
(Y) merupakan hasil | kerja A5
kerja dan perilaku | 2. Kuantitas
kerja yang telah | 3.ketepatan
dicapai dalam | waktu
menyelesaikan 4. efektivitas
tugas-tugas  dan | 5.kemandiria
tanggung jawab | n
yang  diberikan | (Robbins &
dalam suatu | Judge 2019
periode tertentu
(Kasmir 2018)

Independen (X)

2 Stres kerja mendefinisikan 1.Fisik Likert | B1-B3
stres kerja sebagai | 2. Psikis
suatu kondisi | 3. perilaku

ketegangan  yang | Sopiah (2018)
menciptakan
adanya
ketidakseimbangan
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fisik danpsikis,yang
mempengaruhi
emosi, proses
berfikir, dan kondisi
seorang karyawan

Rivai (2018)
3 Lingkungan Lingkungan kerja | 1.suaasana
kerja adalah segala | kerja Likert | C1-C3

sesuatu yang ada | 2.tersedianya
di sekitar para | fasilitas untuk
pekerja yang | pegawai
dapat 3.hubungan
mempengaruhi dengan rekan
dirinya dalam | kerja
menjalankan Nitisemito
berbagai tugas | (2019)

yang diembankan
Nitisemito (2019)

3.6 Pengujian data

3.6.1 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
konsistensi dan isntrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Penelitian ini reliabilitas diuji menggunakan metode Cronbach’s Alpha
yaitu reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0-1, tetapi merupakan rentangan
antara beberapa nilai atau bentuk skala 1-3, 1-5, 1-7 dan seterusnya. Jika nilainya
kurang dari 0,6 maka dinyatakan kurang baik, namun jika nilai yang diperoleh 0,7
dinyatakan dapat diterima dan nilai lebih dari 0,8 adalah baik. Rumus Teknik

Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut :

r, o {1 -2 33

K-1 St
Keterangan :

r11 = Nilai Reliabilitas

> Si = Jumlah Varian Skor
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St = Varian Total
K = Jumlah Item

3.6.2 Uji validitasi

Heryana (2020) menyatakan bahwa suatu instrumen pengukuran dikatakan
valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur.
Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan seberapa baik indikator dalam
kuesioner dapat mengukur konsep yang diinginkan. Untuk mengukur validitas
digunakan korelasi product moment pearson menggunakan software SPSS dengan
skor total adalah lebih kecil dari 0,05 atau dengan level signifikasi 5%, dengan
menggunakan rumus :

_ nIXY-(3X) BY)
o 2002 - 3002 - 3007 -2

r 3.2)

Keterangan :

r . Koefisien Korelasi antara Item dengan Total
n : Jumlah Individu dalam Sampel

X : Angka mentah untuk Variabel X

Y : Angka mentah untuk Variabel Y

1. Jika T'hitung > ..., PEFarti variabel tersebut valid

2. JiKa Thitung < r,,,,, OETarti variabel tersebut tidak valid

3.6.3 Pengujian Asumsi Klasik
Tujuan dari pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui kelayakan dari
modal regresi. Uji asumsi Kklasik dilakukan dengan uji normalitas, uji

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi.
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3.6.3.1 Uji Normalitas

Suatu model regresi harus terbebas dari adanya data yang tidak normal, karena
itu perlu dilakukan pengujian berupa uji normalitas untuk mengetahui apakah suatu
data dalam penelitian normal dan dapat memberikan hasil yang akurat (Ghozali,
2018). Uji ini dapat dilakukan dengan analisis grafik yaitu melihat grafik histogram
dan normal probability plot serta uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov
(K-S). Dalam penelitian ini digunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S), jika nilai Kolmogorov-Smirnov dan Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05

maka dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas merupakan suatu pengujian untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terdapat suatu kolerasi antarvariabel bebas (independen).
Menurut Ghozali (2018) untuk mengetahui hasil tentang ada tidaknya
multikolinieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF <10, maka dapat

diartikan bahwa tidak terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
dalam suatu model regresi. Menurut Ghozali (2018) model yang baik adalah yang
homoskedastisitas (tetap) bukan yang heteroskedastisitas (berbeda). Pengujian

untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan



32

uji rank spearman. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat

heteroskedastisitas dalam model regresi.

3.7 Pengujian Hipotensis
371 UjiT
Digunakan untuk mengetahui besar pengaruh masing-masing variabel
indenpenden secara individual (persial) terhadap variabel independent. Digunakan
untuk menguiji tingkat signifikan stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja

pegawai kantor BPSDM Aceh. Dengan kriteria pengujian:

Hoz : stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPSDM Aceh

Haz : stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPSDM Aceh

Ho2 : lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bank

Ha2 : lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPSDM

Aceh

172 UjiF

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dapat
secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (Ghozali, 2018). Untuk

mengetahui hasil dari uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai F tabel dan F

hitung, selain itu juga dari nilai signifikansi (o) dengan ketentuan:

A < 5% : Menolak menerima

A > 5% : Menerima menolak

Hos: stres kerja dan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai BPSDM Aceh

Hasz : stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai

BPSDM Aceh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kantor BPSDM Aceh

Badan Pengembangan Sumber Manusia Aceh (BPSDM) Aceh merupakan institusi
yang dibentuk berdasarkan Qanun Aceh Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Aceh, sebelumya BPSDM merupakan institusi yang tergabung
dengan Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan (BKPP). Dengan terbitnya
Qanun Aceh Nomor 13 Tahun 2016 tersebut, mengamanahkan terbentuknya dua
institusi dengan nomenklatur Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)
Aceh dan Badan Kepegawaian Aceh (BKA).

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Aceh mempunyai tugas
melaksanakan pengembangan sumber daya manusia dan aparatur di bidang
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintahan
daerah provinsi dan kabupaten/kota sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Aceh mempunyai tugas
melaksanakan pengembangan sumber daya manusia dan aparatur di bidang
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintahan
daerah provinsi dan kabupaten/kota sesuai dengan Kketentuan peraturan
perundangundangan. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Badan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Aceh mempunyai fungsi:
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1. Penyusunan kebijakan teknis, rencana, dan program pengembangan sumber
daya manusia dan aparatur di provinsi;

2. Penyelenggaraan pengembangan kompetensi di lingkungan pemerintahan
provinsi dan kabupaten/kota;

3. Penyelenggaraan sertifikasi kompetensi di lingkungan pemerintah provinsi
dan kabupaten/kota;

4. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan pengembangan sumber
daya manusia aparatur di provinsi dan kabupaten/kota;

5. Pelaksanaan administrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Provinsi;

6. Pembinaan UPTB; dan

7. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan/atau lembaga terkait lainnya di

bidang pengembangan sumber daya manusia Aceh.

4.2. Karakteristik Responden

34

Responden yang penulis jadikan sampel dalam penelitian memiliki karakteristik

berdasarkan usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan, pekerjaan dan

penghasilan rata-rata perbulan yang terlihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden
Uraian Frekuensi Persentase
1 Jenis kelamin
a. Laki-laki 71 59,7
b. Perempuan 48 40,3
Total 119 100,0
2 Umur
a. <20 Tahun 0 0,0
b. 21-25 Tahun 9 7,6
c. 26-30 Tahun 18 15,1
d. 31-35 Tahun 25 21,0
e.36-40 Tahun 30 25,2
f. > 40 Tahun 37 31,1
Total 119 100,0
3 Status Perkawinan
a. Menikah 103 86,6
b. Belum Menikah 15 12,6
¢. Pernah Menikah 1 0,8
Total 119 100,0
Pendidikan Terakhir
a. SMP 0 0,0
4 b.SLTA 19 16,0
c. Diploma 7 59
d. Sarjana 59 49,6
e. Pasca Sarjana 34 28,6
119 100,0
5 Gaji
a. <Rp.1.500.000,- 0 0
b. Rp. 1.500.000 — Rp. 1.999.999,- 0 0
c. Rp. 2.000.000 — Rp. 2.499.999,- 0 0
d. Rp. 2.500.000 — Rp. 2.999.999,- 0 0
e. Rp. 3.000.000 — Rp. 3.499.999,- 22 18,5
f. >Rp. 3.500.000 97 81,5
Total 119 100,0
6 Lama Bekerja
a. <6 Tahun 8 6,7
b. 6-10 Tahun 26 21,8
c. 11-15 Tahun 34 28,6
d. >15 Tahun 51 42,9
Total 119 100,0

Sumber: Data diolah (2023)
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Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa berdasarkan karakteristik jenis kelamin dapat
dijelaskan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak
71 pegawai atau 59,7%, hal ini disebabkan kebutuhan laki-laki lebih banyak
dibutuhkan oleh Kantor BPSDM Aceh daripada perempuan seperti satpam, supir,
bagian gudang dan lainnya. Kemudian mayoritas responden berdasarkan umur rata-
rata responden berusia di atas 40 tahun yaitu sebanyak 37 pegawai atau 31,1%, hal ini
disebabkan pegawai sudah lama bekerja di Kantor BPSDM Aceh. Selanjutnya
karakteristik berdasarkan status perkawinan dapat dijelaskan yang sudah menikah
adalah sebanyak 103 pegawai atau 86,6%, hal ini secara rata-rata usia pegawai di
Kantor BPSDM Aceh sudah di atas 30 tahun sehingga lebih banyak yang sudah
menikah di usia tersebut.

Karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir dapat dijelaskan yang berpendidikan
terakhir sarjana yaitu sebanyak 59 pegawai atau 49,6%, hal ini disebabkan kebutuhan
dengan pendidikan sarjana mempunyai kemampuan kerja atau pengetahuan kerja yang
baik. Karakteristik mayoritas repsonden berdasarkan penghasilan rata-rata perbulan
yaitu sebanyak 97 pegawai atau 81,5% dengan penghasilan sebesar di atas Rp.
3.500.000, artinya gaji yang diterima oleh pegawai sudah sesuai dengan UMP.
Berdasarkan karakteristik responden lama bekerja dapat dijelaskan bahwa sebanyak
51 responden atau 42,9% dengan masa di atas 15 tahun, hal ini dikarenakan secara

rata-rata pegawai pada Kantor BPSDM Aceh sudah lama bekerja.
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4.3 Hasil Pengujian Data

4.3.1UjiValiditas Instrumen

Berdasarkan output komputer seluruh pernyataan dinyatakan valid karena
memiliki tingkat signifikansi dibawah 5 % sedangkan jika dilakukan secara manual
maka nilai korelasi yang diperoleh masing-masing pernyataan harus dibandingkan
dengan nilai kritis korelasi product moment dimana hasilnya menunjukkan bahwa
semua penyataan mempunayai nilai korelasi di atas nilai kritis 5 % yaitu di atas
0,194. Ini berarti data yang diperoleh adalah valid dan dapat dipergunakan untuk
penelitian. Untuk mengetahui nilai validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas

. Koefisien Nilai kritis | Ket

No pertanyaan Variabel . 5%

Korelasi (N=119)

1 A 0,398 0,194 Valid
2 A 0,574 0,194 Valid
3 A Kinerja 0,647 0,194 Valid
4 A Pegawai (Y) 0,730 0,194 | Valid
5 A 0,628 0,194 Valid
6 B Stres Kerja 0,651 0,194 Valid
7 B (X1) 0,779 0,194 Valid
8 B 0,623 0,194 Valid
9 C Lingkungan 0,513 0,194 Valid
10 C Kerja (X5) 0,586 0,194 Valid
11 C 0,499 0,194 Valid

Sumber : Data diolah, 2023
Berdasarkan Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan semuanya valid, karena mempunyai



38

koefisien kerelasi di atas dari nilai kritis kerelasi produck moment yaitu sebesar 0,194
sehingga semua pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner penelitian ini

dinyatakan valid untuk dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam.

4.3.2 Uji ReliabilitasInstrumen

Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan internal consistency atau derajat
ketepatan jawaban. Untuk pengujian ini digunakan Statistical Packaged for Social
Sciences (SPSS). Setelah melakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui
konsistensi hasil sebuah jawaban tentang tanggapan responden. Untuk melakukan
pengujian reliabilitas penulis menggunakan program SPSS versi 23. Reliabilitas yang
kurang dari 0,6 adalah kurang baik, dan apabila lebih besar dari 0,6 dan mendekati

angka 1 berarti reliabilitas instrumen adalah baik.

Tabel 4.3
Uji Reliabilitas VVariabel Penelitian
(Alpha)
No Variabel KehNaIr:glal an Nilai A(jg?‘r;bach Kehandalan
1. | Kinerja Pegawai () 0,60 0,807 Handal
2. | Stres Kerja (Xy) 0,60 0,819 Handal
3. | Lingkungan Kerja (X,) 0,60 0,782 Handal

Sumber : data diolah, 2023

Hasil uji Reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach Alpha, nilai cronbach alpa
reliabilitas yang baik adalah yang makin mendekati 1. “Reliabilitas yang kurang dari
0,60 adalah kurang baik, sedangkan lebih dari 0,60 dapat diterima dan reliabilitas
dengan cronbach alpha 0,60 atau diatasnya adalah baik”.

Dari hasil pengujian reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa relialibilitas variabel

Kinerja Pegawai berdasarkan pengujian reliabilitas dari instrumen, diketahu
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bahwa hasil pengujian variabel Kinerja Pegawai, Stres kerja dan Lingkungankerja

seluruhnya adalah reliabel karena melebihi dari 0,60.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.3.1 Uji Normalitas

Untuk pengujian normalitas data, dalam penelitian ini hanya akan dideteksi
melalui Analisis Grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan SPPS.
Data yang normal ditandai dengan sebaran titik-titik data diseputar garis diagonal.
Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut:

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
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Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)



40

Berdasarkan Gambar 4.2 tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
menunjukkan indikasi normal. Analisis dari grafik diatas terlihat titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal.
“Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya apabila data
menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi-asumsi normalitas”. Maka model regresi layak
dipakai untuk memprediksi Kinerja Pegawai berdasarkan masukan variabel
independen.
4.3.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka
terdapat masalah multikolinearitas. Pada model regresi yang baik tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Untuk uji multikolinearitas pada penelitian ini
adalah melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dapat

dilihat pada Tabel 4.4:

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Bebas Toleransi VIF Keterangan
Stres kerja 0,943 1,060 Non Multikolinieritas
Lingkungan kerja 0,943 1,060 Non Multikolinieritas

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4 maka dapat menunjukkan bahwa tidak ada satu

variable independen yang memiliki nilai Tolerance yang kurang dari 0,10 berarti
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tidak ada korelasi antara variabel independen. Hasil perhitungan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) juga menunjukan hal yang sama tidak ada satu variabel
independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi pada

penelitian ini.

4.3.3.3Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians berbeda
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini
menggunakan alat bantu SPSS dengan mengamati pola yang terdapat pada

Scatterplot, dimana hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.2
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Gambar 4.2
Hasil Pengujian
Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
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Dari Gambar 4.2 uji heteroskedastisitas terlihat titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun di

bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.4 Analisis Deskriptif
Penelitian ini mengamati dua variabel bebas (indenpendent variabel) yaitu
variabel stres kerja (X;) dan variabel lingkungan kerja (X;) dan juga mengamati satu

variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel Y, kinerja pegawai



4.4.3 Variabel Kinerja Pegawai

kinerja pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut :

Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai variabel

Tabel 4.5

Penjelasan Responden Terhadap Variabel
Kinerja Pegawai
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No

Item pertanyaan

Sgt
TdkSetuju

Tidak
Setuju

KurangSet

uju

Setuju

SangatSe

t

Frk %

Frk

%

Frk

%

Frk

%

Frk

%

Mean

Kualitas Kkerja pegawai
sudah memenuhi standar
yang telah ditetapkan oleh
kantor.

0,8

22

18,5

63

52,9

33

27,7

4,08

Jumlah dari hasil
pekerjaan pegawai tangani
selalu  memenuhi target
yang telah ditetapkan.

4,2

28

235

57

479

29

24,4

3,92

Pegawai selalu
menyelesaikan  pekerjaan
yang telah menjadi
tanggung jawab pegawai
dalam  waktu tertentu
dengan baik

1,7

30

252

60

50,4

27

22,7

3,94

Pegawai dapat
menyelesaikan tugas yang
telah menjadi tanggung
jawab  pegawai dengan
hasil memuaskan.

59

22

18,5

51

429

39

32,8

4,03

Pegawai memiliki
pengetahuan  yang luas
yang dapat membantu
pegawai lain dalam
pengambilan keputusan.

4,2

20

16,8

69

58,0

25

21,0

3,96

Rerata

3,98

Sumber : Data di olah 2023
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Berdasarkan 1V.5 di atas dapat dijelaskan bahwa kualitas kerja pegawai sudah
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh kantor dengan nilai rata-rata sebesar
4,08 artinya secara rata-rata responden menyatakan setuju. Jumlah dari hasil
pekerjaan pegawai tangani selalu memenuhi target yang telah ditetapkan dengan nilai
rata-rata sebesar 3,92 artinya secara rata-rata responden menyatakan setuju. Pegawai
selalu menyelesaikan pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawab pegawai dalam
waktu tertentu dengan baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,94 artinya secara rata-rata
responden menyatakan setuju. Pegawai dapat menyelesaikan tugas yang telah
menjadi tanggung jawab pegawai dengan hasil memuaskan dengan nilai rata-rata
sebesar 4,03 artinya secara rata-rata responden menyatakan setuju. Pegawai memiliki
pengetahuan yang luas yang dapat membantu pegawai lain dalam pengambilan
keputusan dengan nilai rerata sebesar 3,96 artinya rata-rata responden menyatakan
setuju. Dapat disimpulkaan bahwa variabel kinerja pegawai responden mempunyai
nilai rerata sebesar 3,98 artinya rata-rata responden menyatakan setuju dengan semua

penyataan yang ada pada kuisioner untuk variabel stres kerja.

4.4.2 Variabel StresKerja
Penjelasan responden tentang variabel stres kerja dapat dilihat pada Tabel 4.6

berikut:
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Tabel 4.6
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Stres kerja
Sgt Tidak KurangSe Setuju SangatSe
No Item pertanyaan TdkSetuju Setuju t t Mean
Frk [ Frk % Frk| 0 Frk % Frk| o
1 Tugas vyang diberikan
kepada  pegawai terlalu | 0 |25 | 21014 11859 | 496 | 21| 176| 364
lebih dari tupoksi
2 Pegawai tidak banyak
cukup  waktu untuk
menyelesaikan semua | O 0 5 | 42 | 29| 244 |47 | 395 38| 319/ 399
pekerjaan.
3 Pegawali tidak
mendapatkan  supervise
sesuai tugas pegawai. 0 0 4 | 34 |20 16966 | 555 | 29| 24,4| 4,01
Rerata 3,88

Sumber : Data di olah, 2023

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan tugas yang diberikan kepada
pegawai terlalu lebih dari tupoksi dengan nilai rata-rata sebesar 3,64 artinya secara rata-
rata responden menyatakan setuju. Pegawai tidak banyak cukup waktu untuk
menyelesaikan semua pekerjaan dengan nilai rata-rata sebesar 3,99 artinya secara rata-
rata responden menyatakan setuju. Pegawai tidak mendapatkan supervise sesuai tugas
pegawai dengan nilai rata-rata 4,01 artinya secara rata-rata responden menyatakan
setuju. Dapat disimpulkaan bahwa variabel stres kerja responden mempunyai nilai
rerata sebesar 3,88 artinya rata-rata responden menyatakan setuju dengan semua
penyataan yang ada pada kuisioner untuk variabel stres kerja.
4.4.3 Variabel Lingkungan Kerja
Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai lingkungan kerjadapat dilihat

pada Tabel 4.7 berikut :
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Tabel 4.7
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja

Sgt Tidak KurangSet Setuju SangatSet
No Item pertanyaan TdkSetuju Setuju uju uju

Frk % Frk % Frk 0% Frk %% Frk %%

Mean

1 Suasana tempat
kerja

pegawai

dapat memberikan
kenyamanan

0 0 1 0,8 | 14 118 73 61,3 | 31 | 26,1

4,13

2 Sarana dan prasarana
yang diberikan kepada
pegawai ditempat kerja

dan mendukung
pekerjaan pegawai.

sudah Cukup memadai 0 0 3 25 | 19 160 | 71 59,7 | 26 | 21,8

4,01

3 Hubungan pegawai
dan

berlangsung  dengan

atasan serta rekan kerja 0 0 1 08 | 22 185 | 63 529 | 33 | 277

4,08

Rerata

4,07

Sumber : Data diolah,2023
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dijelaskan bahwa suasana tempat kerja pegawai
dapat memberikan kenyamanan dalam bekerja dengan nilai rata-rata sebesar 4,13
artinya secara rata-rata responden menyatakan setuju. Sarana dan prasarana yang
diberikan kepada pegawai ditempat kerja sudah cukup memadai dan
mendukung pekerjaan pegawai dengan nilai rata-rata sebesar 4,01 artinya secara rata-
rata responden menyatakan setuju. Hubungan pegawai dan atasan serta rekan kerja
berlangsung dengan baik dengan nilai rata-rata sebesar 4,08 artinya secara rata-rata
responden menyatakan setuju. Dapat disimpulkaan bahwa variabel lingkungan kerja

responden mempunyai nilai rerata sebesar 4,07 artinya rata-rata responden
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menyatakan setuju dengan semua pernyataan yang ada pada kuesioner untuk variabel
lingkungan kerja
4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengujian Hipotesis

Hipotesis menyatakan bahwa stres kerja (X;) dan lingkungan kerja (X2).
Sebagai variabel yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor BPSDM

Aceh. Hasil pengujian yang digunakan untuk menduga pengaruh tersebut adalah:

Tabel 4.8
Pengaruh variabel bebas terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
BPSDM Aceh
Nama variabel B Std Error thitung tr Sig.
Konstanta 0,951 0,359 2,649 1,658 0,009
Stres Kerja (X1) -0,211 0,058 -3,630 1,658 0,000
Lingkungan Kerja (X,) 0,545 0,082 6,613 1,658 0,000

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah)

Berdasarkan hasil ouput komputer melalui program SPSS seperti terlihat
Tabel 4.8 di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut,
Y =0,951 - 0,211X; + 0,545X,
Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui adalah sebagai berikut:
1) Koefesien Regresi ()
a. Dalam penelitian nilai konstanta adalah 0,951 artinya bila mana stres kerja (X1)
dan lingkungan kerja (Xz), dianggap konstan, maka kinerja pegawai pada Kantor

BPSDM Aceh, adalah sebesar 0,951 pada satuan skala likert
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b. Koefisien regresi stres kerja (X;) sebesar -0,211. Artinya setiap 100% perubahan
dalam variabel stres kerja secara relatif akan menurunkan kinerja pegawai pada Kantor
BPSDM Aceh sebesar 21,1% dengan asumsi variabel Lingkungan kerja (X;) dianggap
konstan.

c. Koefisien regresi lingkungan kerja (X;) sebesar 0,545. Artinya setiap

100% perubahan dalam variabel lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja pegawai
pada Kantor BPSDM Aceh sebesar 54,5% dengan asumsi variabel stres kerja (X1)
dianggap konstan.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa dari ke dua
independen yang diteliti ternyata variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh
dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor BPSDM Aceh karena
diperoleh koefisien regresi sebesar 54,5%

2) Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan suatu linier dapat dijelaskan melalui
hubungan antara veriabel-variabel (korelasi). Jika seluruh nilai dari variabel-variabel
tersebut dapat memenuhi suatu persamaan dengan benar, maka dapat dikatakan
terdapat korelasi yang sempurna dalam model analisis ini. Dari output SPSS dapat
diketahui tingkat hubungan variabel bebas dengan variabel terikat pada

Tabel 4.9 berikut:
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Tabel 4.9
Model Summary
Model R R Square | AdJusted R Std. Error of the
Square Estimate
! 0620% 0385 0,374 0,45979

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja (X2), Stres kerja (X1)

Dari Tabel 4.9 di atas maka diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,620 dimana
dengan nilai tersebut terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
adalah sebesar 62%. Artinya faktor stres kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2)

mempunyai hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai pada Kantor BPSDM Aceh.

Sementara itu koefisien determinasi (RZ) yang diperoleh dengan nilai sebesar
0,374 artinya bahwa sebesar 37,4% perubahan-perubahan dalam variabel terikat
(kinerja pegawai pada Kantor BPSDM Aceh) dapat dijelaskan oleh perubahan-
perubahan dalam faktor stres kerja (X;) dan lingkungan kerja (X). Sedangkan
selebihnya sebesar 62,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dua variabel seperti

pengalaman kerja, kompetensi, kkmampuan kerja, tunjangan kerja dan prestasi kerja.

4.5.2. Uji Parsial (ujit)

Untuk menguji pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Kantor BPSDM Aceh secara parsial, digunakan uji Statistik t (uji t).
Apabila nilai thiwng > nilai trane, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sebaliknya apabila

nilai thiwng < Nilai traper , Maka Ho diterima dan H, ditolak. Hasil pengujian hipotesis
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secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.8. Dapat ketahui besarnya nilai thiwng dari
setiap variable independen dalam penelitian ini. Nilai thwng dari setiap variabel
independen akan dibandingkan dengan nilai trpe dengan menggunakan tingkat
kepercayaan (confidence interval) 95% atau o = 0,05.

1. Variabel Stres kerja (X3)

Pengaruh stres kerja (X1) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) secara
parsial dapat dilihat pada Tabel 4.8 nilai thiwng (-3,630) lebih besar dari tiape (1,658),
maka keputusannya adalah menerima H,; dan menolak Hy;. Dari hasil uji signifikansi
secara parsial bahwa stres kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor BPSDM Aceh, artinya kebijakan tentang variabel stres Kkerja
mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor BPSDM Aceh.

2. Pengaruh Lingkungan kerja (X>)

Pengaruh lingkungan kerja (X;) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) secara parsial
dapat dilihat pada Tabel 4.8 nilai thiwng Sebesar 6,613 dan nilai signifikansi 0,006
sedangkan nilai tupe pada tingkat kepercayaan 0,05 adalah 1,658. oleh karena thitng
(6,613) lebih besar dari trape (1,658) maka menerima H,, dan menolak Hg,. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor BPSDM Aceh, artinya lingkungan Kkerja

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor BPSDM Aceh
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4.5.3. Uji Simultan (uji F)

Untuk menguji pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja secara serempak
terhadap kinerja pegawai pada Kantor BPSDM Aceh digunakan uji Statistik F (uji
F). Apabila nilai Fpiwng > nilai Fraper , maka H, ditolak dan H, diterima. Sebaliknya
apabila nilai Friwng < nilai Fupe , maka H, diterima dan H, ditolak. Hasil uji secara

bersama-sama dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Annova
Model SS(;Jurzrc:efs Df Sl\élsgpe Fhitung Frae Sig
Regresion 15,330 2 7,665 36,256 3,070 0,000?
Residuan 24,523 116 0,211
Total 39,853 118

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fniwng Sebesar 36,256 dengan
signifikasi 0,000, sedangkan Fiype pada tingkat kepercayaan (confidence interval)
95% atau o = 0,05 adalah 3,070. Dengan membandingkan nilai Friwng dengan Frapie |,
maka Fhitung (36,256) > Frapie (3,070). Keputusannya adalah Hgs ditolak dan Has
diterima, artinya secara serempak variabel stres kerja (X;) dan lingkungan kerja (X2)
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor BPSDM Aceh

4.5.4. Implikasi Hasil Penelitia
Berdasarkan hasil penelitian bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja

pegawai pada Kantor BPSDM Aceh. Artinya penelitian ini sama dengan penelitian
sebelumnya yaitu penelitian dari Ahmad et al., (2019) dan Menuh et al.(2018)
karena variabel independen yang diteliti sama-sama berpengaruh terhadap variabel

dependen yaitu kinerja pegawai. Implikasi dalam penelitian ini yaitu stres kerja
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pegawai tidak tinggi sehingga pegawai mampu meningkatkan kinerjanya dengan baik.
Artinya semakin menurun stres kerja maka semakin meningkat Kkinerja pegawai.
Kemudian implikasi mengenai lingkungan kerja dapat dijelaskan bahwa saat ini
pegawai merasa senang dengan lingkungan kerja karena lingkungan kerja yang aman
dan nyaman dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini juga dapat diketahui dari
kemampuan pegawai melakukan pekerjaan sesuai standar organisasi, pegawai mampu
menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang dibebankan oleh organisasi, pegawai
selalu menjaga nilai-nalai organisasi dalam melaksanakan pekerjaaan dan pegawai

dapat melaksanakan tugas/pekerjaan secara tepat waktu sesuai target organisasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor BPSDM Aceh dengan nilai koefisien regresi sebesar -21,1%
2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor BPSDM Aceh dengan nilai koefisien regresi sebesar 54,4%
3. Stres kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja

pegawai pada Kantor BPSDM Aceh dengan nilai koefisien regresi sebesar 62%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti ingin menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut :
1.Diharapkan kepada Kantor BPSDM Aceh agar dapat memberikan tugas kepada
pegawai yang sesuai dengan kemampuan kerja pegawai atau tingkat pendidikan
pegawai agar dapat terhindar dari stres kerja.
2.Pihak Kantor BPSDM Aceh agar dapat menciptakan lingkungan kerja pegawai
yang aman dan nyaman misalnya menyediakan berbagai fasilitas yang memadai

diruangan kerja pegawai dan menjaga hubungan baik antar sesama pegawai.
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3.Dapat mempertahankan kinerja pegawai dengan menjaga stres kerja yang sesuai
dengan kemampuan kerja dan membuat lingkungan kerja yang memadai dengan
kemampuan kerja dan membuat lingkungan kerja yang baik, misalnya dengan
meningkatkan kualitas kerja yang baik, dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu
dan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk saling bekerja sama dalam

mencapai tujuan kantor BPSDM Aceh.
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KUESIONER

PENGARUH STRES KERJA DAN LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA
KANTOR BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
MANUSIA ACEH

Assalamuaikum wr.wb, saya Marlina mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas

Muhammadiyah Aceh, mengaharapkan kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini.

Penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah untuk melanjutkan data bagi penulisan karya akhir.

Atas perhatian dan kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk :Berilah jawaban anda dengan memberi tanda (\) pada kotak yang anda pilih

Keterangan:

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS

KS

S

SS

= Tidak Sesuai

= Kurang Sesuai

= Sesuai

= Sangat Sesuai




KarakteristikResponden

1. JenisKelamin

() Laki-laki

() Perempuan

2. Umur 3. Status Perkawinan
( )< 20tahun () Menikah
( )21 -25tahun ( ) Belum Menikah
( )26 —30tahun () Pernah Menikah

() 31 -35tahun

() 36 — 40 tahun

() > 40 tahun

4. Pendidikan 5. Penghasilan
( )SMP () <Rp. 1.500.000,-
( )SLTA ( ) Rp. 1.500.000 — Rp. 1.999.999,-
( ) Diploma () Rp. 2.000.000 — Rp. 2.499.999,-
( ) Sarjana () Rp. 2.500.000 — Rp. 2.999.999,-
( ) Pasca Sarjana ( ) Rp. 3.000.000 — Rp. 3.499.999,-

( ) > Rp. 3.500.000

6. MasaKerja
( )< 6 tahun
( ) 6—10tahun
() 11 - 15 tahun
()> 15 tahun



A. KINERJA PEGAWAI

No.

KINERJA

STS

TS

KS

SS

Kualitas kerja saya sudah memenuhi standar

1. | yang telah ditetapkan oleh kantor.
2. | Jumlah dari hasil pekerjaan saya tangani selalu
memenubhi target yang telah ditetapkan.
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan yang
3. | telah menjadi tanggung jawab saya dalam
waktu tertentu dengan baik
Saya dapat menyelesaikan tugas yang telah
4. | menjadi tanggung jawab saya dengan hasil
memuaskan.
Saya memiliki pengetahuan yang luas yang
5. | dapat membantu pegawai lain dalam

pengambilan keputusan.

B. STRES KERJA

No.

Stres kerja

STS

TS

KS

SS

Tugas yang diberikan kepada saya terlalu lebih

1 | dari tupoksi

Saya tidak banyak cukup waktu untuk
2 | menyelesaikan semua pekerjaan.

Saya tidak mendapatkan supervise sesuai tugas
3

saya.




A

LINGKUNGAN KERJA

No.

Lingkungan Kerja

STS

TS

KS

SS

Suasana tempat kerja pegawai dapat

1 | memberikan kenyamanan dalam bekerja.
Sarana dan prasarana yang diberikan kepada
2 | saya ditempat kerja sudah cukup memadai dan
mendukung pekerjaan pegawai.
Hubungan saya dan atasan serta rekan kerja
3

berlangsung dengan baik.
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3,00
4,33
2,67

Indikator
B1] B2] B3

4| 433

5

4

Y

4,40

Indikator

4 | 4,00

4

IR1] IR2| IR3 IR4| IR IRE| AL| A2| A3] A4] A5

NO

Lampiran 2 Tabulasi Data
Karakteristik
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5,00

3,67

5

4] 433
4 | 400

5

4 | 4,00
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Lampiran 3 Frequencies Identitas Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 71 59,7 59,7 59,7
Perempuan 48 40,3 40,3 100,0
Total 119 100,0 100,0
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21-25 Tahun 9 7,6 7,6 7,6
26-30 Tahun 18 15,1 15,1 22,7
31-35 Tahun 25 21,0 21,0 43,7
36-40 Tahun 30 25,2 25,2 68,9
> 40 Tahun 37 31,1 31,1 100,0
Total 119 100,0 100,0
Status Perkawinan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Menikah 103 86,6 86,6 86,6
Belum Menikah 15 12,6 12,6 99,2
Pernah Menikah 1 8 8 100,0
Total 119 100,0 100,0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STLA 19 16,0 16,0 16,0
Diploma 7 5,9 5,9 21,8
Sarjana 59 49,6 49,6 71,4
Pasca Sarjana 34 28,6 28,6 100,0
Total 119 100,0 100,0
Penghasilan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Rp. 3.000.000 — Rp. 3.499.999,- 22 18,5 18,5 18,5
> Rp. 3.500.000 97 81,5 81,5 100,0
Total 119 100,0 100,0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < 6 Tahun 8 6,7 6,7 6,7
6-10 Tahun 26 21,8 21,8 28,6
11-15 Tahun 34 28,6 28,6 57,1
> 15 Tahun 51 42,9 42,9 100,0
Total 119 100,0 100,0




Lampiran 4 Frequencies Ki

nerja Pegawai (Y)
1

A
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 8 8 8
KS 22 18,5 18,5 19,3
S 63 52,9 52,9 72,3
SS 33 27,7 27,7 100,0
Total 119 100,0 100,0
A2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 4,2 4,2 4,2
KS 28 23,5 23,5 27,7
S 57 47,9 47,9 75,6
SS 29 24,4 24,4 100,0
Total 119 100,0 100,0
A3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 1,7 1,7 1,7
KS 30 25,2 25,2 26,9
S 60 50,4 50,4 77,3
SS 27 22,7 22,7 100,0
Total 119 100,0 100,0
A4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 7 5,9 5,9 59
KS 22 18,5 18,5 24,4
S 51 42,9 42,9 67,2
SS 39 32,8 32,8 100,0
Total 119 100,0 100,0
A5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 4,2 4,2 4,2
KS 20 16,8 16,8 21,0
S 69 58,0 58,0 79,0
SS 25 21,0 21,0 100,0
Total 119 100,0 100,0




Lampiran 5 Frequencies Stres Kerja (X1)

B1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 25 21,0 21,0 21,0
KS 14 11,8 11,8 32,8
S 59 49,6 49,6 82,4
SS 21 17,6 17,6 100,0
Total 119 100,0 100,0
B2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 4,2 4,2 4,2
KS 29 24,4 24,4 28,6
S 47 39,5 39,5 68,1
SS 38 31,9 31,9 100,0
Total 119 100,0 100,0
B3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 4 3.4 3,4 3,4
KS 20 16,8 16,8 20,2
S 66 55,5 55,5 75,6
SS 29 24,4 24,4 100,0
Total 119 100,0 100,0




Lampiran 6 Frequencies Lingkungan Kerja (X2)

C1l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 ,8 ,8 ,8
KS 14 11,8 11,8 12,6
S 73 61,3 61,3 73,9
SS 31 26,1 26,1 100,0
Total 119 100,0 100,0
C2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 25 2,5 2,5
KS 19 16,0 16,0 18,5
S 71 59,7 59,7 78,2
SS 26 21,8 21,8 100,0
Total 119 100,0 100,0
C3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 ,8 ,8 ,8
KS 22 18,5 18,5 19,3
S 63 52,9 52,9 72,3
SS 33 27,7 27,7 100,0
Total 119 100,0 100,0




Lampiran 7 Reliability & Validitas Kinerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,807 5

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
Al 4,08 ,703 119
A2 3,92 ,804 119
A3 3,94 ,740 119
A4 4,03 ,868 119
A5 3,96 , 741 119

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Al 15,85 6,519 ,398 ,823
A2 16,00 5,610 574 776
A3 15,98 5,627 ,647 , 754
A4 15,90 4,888 ,730 723
A5 15,97 5,677 ,628 ,760
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
19,92 8,443 2,906 5
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 199,264 118 1,689
Within People Between ltems 1,923 4 ,481 1,476 ,208
Residual 153,677 472 ,326
Total 155,600 476 327
Total 354,864 594 ,597

Grand Mean = 3,98




Lampiran 8 Reliability & Validitas Stres Kerja (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,819 3
Iltem Statistics
Mean Std. Deviation N

B1 3,64 1,006 119
B2 3,99 ,859 119
B3 4,01 , 742 119

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- |  Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
B1 8,00 2,136 ,651 , 794
B2 7,65 2,298 779 ,640
B3 7,63 2,930 ,623 ,806
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
11,64 5,063 2,250 3
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 199,154 118 1,688
Within People Between ltems 10,375 2 5,188 16,936 ,000
Residual 72,291 236 ,306
Total 82,667 238 ,347
Total 281,821 356 , 792

Grand Mean = 3,88




Lampiran 9 Reliability & Validitas Lingkungan Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
, 782 3
Iltem Statistics
Mean Std. Deviation N
C1 4,13 ,632 119
Cc2 4,01 ,695 119
C3 4,08 ,703 119

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- |  Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
C1 8,08 1,366 ,513 ,569
(o 8,20 1,162 ,586 ,463
C3 8,13 1,372 ,499 , 714
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
12,21 2,523 1,588 3
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 99,249 118 841
Within People Between ltems ,829 2 ,415 1,549 ,215
Residual 63,171 236 ,268
Total 64,000 238 ,269
Total 163,249 356 ,459

Grand Mean = 4,07




Lampiran 10 Regression

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Lingkungan
Kerja (X2),
Stres Kerja Enter
X1P
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square_ Square Estimate
1 ,6202 ,385 ,374 ,45979

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Stres Kerja (X1)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15,330 2 7,665 36,256 ,000P
Residual 24,523 116 211
Total 39,853 118
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Stres Kerja (X1)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,951 ,359 2,649 ,009
Stres Kerja (X1) 211 ,058 272 3,630 ,000
Lingkungan Kerja (X2) ,545 ,082 ,496 6,613 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 Stres Kerja (X1) ,943 1,060
Lingkungan Kerja (X2) ,943 1,060

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)




Regression Standardized Predicted Value

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Nilai F Tabel Pada Tingkat Keyakinan 95%

df untuk

df untuk pembilang (N1)

3.

10

11
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§833323838ssssggeane

110
m
112
13
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118
1186
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2
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1.98
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1.98
1.98
1.98
1.95
1.85
1.85
1.85
1.85
1985
1.85
1.95
1.85
1.85

194
194
193
193
193
193
193
193
193
1.93
193
192
192
192
192
192
192
192
192
192
192
192
192
191
191
191
1.91
1.9
191
191
1.9
.91
19
191
1.9
1.9
191
19
190
190
1.90
1.90
1.90
190
1.90

1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
188
1.88
1.88
1.88
1.88
188
1.88
188
1.88
1.88
188
1.87
1.87
187
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
187
1.87
1.87
187
1.86
1.88
1.86
1.88
1.86
1.86
1.86
1.86
1.88
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NILAI' T TABEL

Titik Persentase Distribusi t (df = 81-120)

0.28 0.10 0.08 0.028 0.01 0.005 0.001
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

0.67753 1.26209 166388 1.08569 237327 263790 319302
067748 1.20196 1.66385 1.88632 237269 263712 3.19262
067746 1.20183 166342 1.88806 237212 283837 310135
0.67742 1.20171 1.66320 1.88851 237158 263563 3.18011
067738 120158 1.66208 1.98827 237102 263491 3.18350
0.67736 120147 1.68277 1.88793 2.37049 263421 3.18772
0.67732 1.20138 1.66256 1.98761 2.36508 263353 3.18857
0.67729 120125 1.68235 188728 | 2.360d7 283288 318544
067728 1.20114 1.66216 1.88698 2.36808 263220 3.18434
0.67723 120103 1.66196 1.98667 2.38880 263157 3.18327
067720 1.20092 1.68177 1.98638 238803 263004 318222
0.67717 1.25082 1.66159 1.98608 2368757 263033 318119
067714 1.20072 168140 1.98580 236712 262973 318019
067711 1.20082 1.66123 1.88562 2.36667 262915 347921
0.67708 1.20053 1.66105 1.98525 2.36624 262858 3.17825
067705 1.26043 1.66088 1.68408 238582 262802 317
0.67708 1.29034 1.66071 1.98472 2.38541 262747 3.17839
0.67700 1.20025 1.66065 1.08447 2.36500 262603 3.17549
0.67658 1.20018 1.66069 1.88422 2.36481 262641 3.17460
0.67685 1.20007 1.68023 1.88307 236422 262589 3.17374
101 0.67683 1.28999 1.66008 188373 235384 282539 317289
102 0.6765%0 1.28991 1.65083 1.98350 238048 262489 3.17208
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.88326 236310 262401 31725
104 0.67686 1.28974 1.65064 1.88304 2.36274 262353 3.17045
108 0.67683 1.28087 165860 1.98282 23623 262347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65666 1.68260 236204 26230 3.16800
107 0.67679 1.28951 1.65022 1.98238 236170 262258 3.16815
108 0.67677 1.28044 1.65009 1.08217 2.36137 262212 316741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 236105 262169 3.16569
110 0.67673 1.28630 1.65882 1.88177 2.36073 262128 3.16598
m 0.67671 1.28922 1.65870 1.88157 2.36041 262085 3.16528
12 0.67669 1.28016 1.65857 1.98137 2.38010 262044 3.16460
13 0.67687 1.28908 1.65845 1.88118 235580 262004 316302
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98098 235650 261964 3.163268
118 0.67663 1.288% 1.65821 1.98081 235821 261926 3.16262
116 0.67661 1.28839 1.65810 1.88063 235802 261888 3.16198
17 0.67859 1.28883 1.65798 1.88045 235864 261850 3.16135
118 0.67857 1.28877 1.65787 1.98027 235837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 261778 3.16013
120 0.67654 1.28885 1.65765 1.97993 235782 261742 3.15954
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Nilai-Nilai r Product Moment Pada Keyakinan 95%

n Nilai r n Nilai r n Nilai r
3 0,997 27 0,381 55 0,266
4 0,950 28 0,374 60 0,254
5 0,878 29 0,367 65 0,244
6 0,811 30 0,361 73 0,235
7 0,754 31 0,355 75 0,227
8 0,707 32 0,349 80 0,220
9 0,666 33 0,344 85 0,213
10 0,632 34 0,339 90 0,207
11 0,602 35 0,334 96 0,202
12 0,576 36 0,329 100-124 0,194
13 0,553 37 0,325 125 0,176
14 0,532 38 0,320 150 0,159
15 0,514 39 0,316 175 0,148
16 0,497 40 0,312 200 0,138
17 0,482 41 0,308 300 0,113
18 0,468 42 0,304 400 0,098
19 0,456 43 0,301 500 0,088
20 0,444 44 0,297 600 0,080
21 0,433 45 0,294 700 0,074
22 0,423 46 0,291 800 0,070
23 0,413 47 0,288 900 0,065
24 0,404 48 0,284 1000 0,062
25 0,396 49 0,254

26 0,388 50 0,279

Note: n = Jumlah Sampel
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